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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.” 
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“Percaya, serahkan sisanya kepada semesta. Semua akan indah pada waktunya.” 

(Ghea Indrawari) 
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ABSTRAK 

 

Pajak merupakan sumber pendapatan utama bagi pemerintah, namun kesadaran 

masyarakat dalam membayar pajak masih rendah, termasuk di wilayah kerja KPP Pratama 

Jakarta Palmerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh KPP Pratama Jakarta Palmerah dalam penyuluhan kesadaran membayar 

pajak. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Teori yang digunakan 

adalah Teori Strategi Komunikasi oleh Onong Uchjana Effendy, yang mencakup empat 

komponen: mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian 

tujuan pesan komunikasi, dan peran komunikator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

KPP Pratama Jakarta Palmerah telah menerapkan strategi komunikasi yang efektif melalui 

program seperti Tax Goes to School/Campus dan Business Development System, dengan 

pendekatan adaptif sesuai karakteristik sasaran. Namun, masih diperlukan pengembangan 

teknologi seperti chatbot dan penyederhanaan panduan pajak untuk meningkatkan 

efektivitas penyuluhan. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengukur dampak 

jangka panjang program penyuluhan dan mempertimbangkan faktor psikologis serta 

budaya masyarakat. 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Kesadaran Pajak, KPP Pratama Jakarta 

Palmerah. 
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ABSTRACT 

 

 Taxes are a major source of government revenue, yet public awareness of paying 

taxes remains low, including in the Jakarta Palmerah Tax Office (KPP Pratama) working 

area. This study aims to analyze the communication strategies implemented by the Jakarta 

Palmerah Tax Office (KPP Pratama) in raising tax awareness. The research method used 

was qualitative, with data collection techniques through in-depth interviews, observation, 

and documentation studies. The theory used is the Communication Strategy Theory by 

Onong Uchjana Effendy, which includes four components: identifying the communication 

target, selecting communication media, assessing the objectives of the communication 

message, and the role of the communicator. The results indicate that the Jakarta Palmerah 

Tax Office (KPP Pratama) has implemented effective communication strategies through 

programs such as Tax Goes to School/Campus and the Business Development System, with 

an adaptive approach tailored to the characteristics of the target audience. However, 

technological developments such as chatbots and simplification of tax guidelines are still 

needed to improve the effectiveness of outreach programs. Recommendations for further 

research include measuring the long-term impact of outreach programs and considering 

psychological and cultural factors in the community. 

Keywords: Communication Strategy, Tax Awareness, Jakarta Palmerah Tax Office. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak berfungsi sebagai pendapatan utama pemerintah untuk membiayai 

operasional pemerintahan dan pembangunan suatu negara (Sihombing & 

Alestriana, 2020). Peran pajak sangat vital dalam penyelenggaraan negara, 

khususnya dalam mendukung perekonomian nasional. Pendapatan dari pajak 

menjadi andalan pemerintah untuk membiayai program-program 

pembangunan di berbagai bidang, seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, 

serta sektor-sektor penting lain yang berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (Didi Handono Syahputra, 2024).  

Secara prinsip, pajak adalah iuran wajib yang harus dibayar oleh 

masyarakat dan perusahaan berdasarkan ketentuan perundang-undangan, 

dengan tujuan untuk mendanai kepentingan umum. Namun, pada praktiknya, 

kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih mengalami berbagai kendala, 

khususnya dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya memenuhi kewajiban perpajakan (Daud, 2022) Setiap tahunnya, 

pemerintah menetapkan target penerimaan pajak yang harus dicapai untuk 

memastikan keberlanjutan ekonomi dan pemerintahan yang stabil. Data 

penerimaan pajak dari tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan adanya tren 

peningkatan, meskipun pada tahun 2020 realisasi penerimaan pajak 

mengalami penurunan akibat dampak pandemi COVID-19 yang melemahkan 

perekonomian. 

Seiring berjalannya waktu, pemerintah berhasil meningkatkan capaian 
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penerimaan pajak dengan berbagai strategi, termasuk reformasi administrasi 

perpajakan dan peningkatan kesadaran wajib pajak melalui komunikasi yang 

lebih efektif. Pada tahun 2021, penerimaan pajak berhasil melampaui target 

dengan capaian 103,9%, yang menunjukkan adanya pemulihan ekonomi pasca 

pandemi. Tren ini terus berlanjut hingga tahun 2023, di mana realisasi 

penerimaan pajak mencapai 110,6% dari target yang ditetapkan. Untuk tahun 

2024, pemerintah menargetkan penerimaan pajak sebesar Rp1.924 triliun, 

dengan harapan bahwa kebijakan perpajakan yang lebih optimal dan 

penggunaan strategi komunikasi yang lebih baik akan membantu mencapai 

target tersebut (Syadat, 2022). 

Tabel berikut menggambarkan target dan realisasi penerimaan pajak di 

Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. 

Tabel 1. 1 Target dan Realisasi Pajak dari Tahun 2020 hingga 2024 

Tahun Target Realisasi 

2019 100% 81.28% 

2020 100% 88.06% 

2021 100% 88.77% 

2022 100% 147.12% 

2023 100% 106.81% 

Kepatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan 

merupakan faktor kunci yang mendukung suksesnya pembangunan nasional 

(Angellia, 2021). Di Indonesia, kerangka hukum perpajakan dibangun melalui 

sistem berjenjang yang jelas, meliputi UUD 1945 sebagai landasan 

konstitusional, dilengkapi dengan Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, 

Keputusan Presiden, serta berbagai peraturan pendukung. Sistem hierarkis 
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hukum ini berfungsi sebagai pondasi dalam membangun tata kelola 

perpajakan yang efektif dan implementatif. Kepatuhan terhadap hierarki yang 

ketat merupakan aspek mendasar dari banyak sistem organisasi (Alfaruqi, 

2019). 

Sistem hukum perpajakan Indonesia menganut prinsip hierarki normatif 

di mana peraturan pada level lebih tinggi memiliki kedudukan lebih kuat 

dibanding peraturan di bawahnya (R & Agusti, 2019). Mekanisme ini 

menjamin tidak adanya kontradiksi antara regulasi tingkat rendah dengan 

ketentuan di atasnya, sekaligus memelihara koherensi dalam tata hukum 

nasional. 

Dalam konteks fiskal, Pasal 23A UUD 1945 menjadi landasan 

konstitusional yang mengatur penerimaan negara melalui pajak dan pungutan 

wajib lainnya. Ketentuan ini membentuk dasar hukum bagi pengelolaan 

keuangan negara yang bertujuan untuk memajukan kesejahteraan rakyat. 

Sebagai instrumen fiskal, pajak tidak hanya menjadi pilar utama pembiayaan 

pembangunan, tetapi juga berfungsi sebagai pengatur dinamika ekonomi 

nasional (Nurizzaman, 2020). 

Meskipan aktivitas ekonomi dominan beroperasi dalam sistem pasar 

bebas, peran pemerintah tetap krusial dalam menciptakan ekosistem pasar 

yang sehat (Mangoting, 2019). Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

pemungutan pajak merupakan prasyarat bagi negara untuk Menjaga stabilitas 

mekanisme pasar, Menyediakan kerangka regulasi yang mendukung 

persaingan usaha Memfasilitasi pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Bruno, 

2019). 
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Pemenuhan kebutuhan pembiayaan pemerintah untuk infrastruktur, 

layanan publik, dan program sosial memerlukan ketersediaan dana yang 

mencukupi (Ghimire, 2019). Dalam hal ini, pemungutan pajak berfungsi 

sebagai mekanisme vital guna memperoleh pendapatan negara yang akan 

dialokasikan bagi peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pelayanan 

negara pada hakikatnya bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bersama 

dan kepentingan publik (Ezejiofor, 2015). Melalui skema ini, masyarakat 

sebenarnya menikmati manfaat pajak secara beranting, meskipun tidak secara 

langsung terlihat.Konsep ini memiliki korelasi kuat dengan pendekatan 

ekonomi yang bertujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui 

kebijakan redistribusi pendapatan. Adapun capaian pertumbuhan ekonomi 

sangat ditentukan oleh besaran investasi pemerintah dalam pembangunan 

berbagai sarana prasarana (Deng & Xie, 2021). 

Sebagai institusi yang memiliki tugas untuk mengelola, mengawasi, 

dan meningkatkan penerimaan pajak, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

memegang peranan yang penting dalam mendukung visi dan misi Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) untuk mencapai target penerimaan pajak (Prabowo & 

Indarto, 2018). KPP Pratama Jakarta Palmerah adalah salah satu kantor 

pelayanan pajak yang berada di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak yang 

secara khusus bertugas melayani, membina, dan mengawasi wajib pajak yang 

berada di wilayah Jakarta Palmerah. Sebagai institusi yang berinteraksi 

langsung dengan wajib pajak, KPP Pratama Jakarta Palmerah diharapkan 

mampu menjalankan perannya secara efektif dan efisien, termasuk dalam 

meningkatkan penerimaan pajak melalui berbagai strategi komunikasi yang 
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memadai. 

Kesadaran dalam membayar pajak harus ditingkatkan, hal menjadi 

penting dalam meningkat penerimaan pajak. KPP Pratama Jakarta Palmerah 

dapat melakukan strategi komunikasi dalam meningkatkan kesadaran dalam 

membayar pajak. Dalam hal ini, KPP Pratama Jakarta Palmerah dapat berperan 

aktif dengan menerapkan berbagai strategi komunikasi yang efektif untuk 

mendorong partisipasi wajib pajak. Melalui pendekatan yang edukatif, transparan, 

dan bersifat persuasif, KPP Pratama Jakarta Palmerah dapat membangun 

hubungan yang baik dengan masyarakat, sehingga kesadaran dan kepatuhan dalam 

membayar pajak dapat meningkat secara berkelanjutan (Kirana, 2020). 

KPP Pratama Jakarta Palmerah menghadapi sejumlah tantangan dalam 

melakukan komunikasi dengan wajib pajak, mulai dari rendahnya pemahaman 

masyarakat tentang pajak hingga kompleksitas peraturan pajak yang sering 

kali membingungkan bagi sebagian besar wajib pajak. Di sisi lain, 

perkembangan teknologi informasi yang pesat memberikan peluang bagi KPP 

Pratama Jakarta Palmerah untuk memperbaiki strategi komunikasi melalui 

berbagai media digital yang lebih efektif dan efisien dalam menjangkau 

masyarakat luas. Penggunaan media sosial, website, aplikasi mobile, hingga 

layanan e-mail blast menjadi pilihan untuk memberikan informasi yang cepat 

dan mudah diakses oleh masyarakat (Pratama & Hartono, 2022). 

Dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia, penerimaan 

pajak menjadi indikator yang sangat penting bagi keberlangsungan berbagai 

program pembangunan. Sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar, 

Indonesia membutuhkan alokasi dana yang signifikan untuk mendukung 
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berbagai sektor publik seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Sumber 

daya ini sebagian besar bersumber dari pajak yang dibayarkan oleh masyarakat, 

baik individu maupun badan usaha (Said, 2016). Dengan demikian, upaya untuk 

meningkatkan penerimaan pajak tidak hanya penting bagi kelangsungan 

program pemerintah tetapi juga untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

secara keseluruhan. 

Namun, Indonesia masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan 

penerimaan pajak. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya tax ratio, atau 

rasio penerimaan pajak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi sektor perpajakan dalam 

perekonomian negara. Rasio pajak Indonesia masih berada di bawah rata-rata 

negara lain di kawasan ASEAN, yang menandakan bahwa potensi penerimaan 

pajak di Indonesia belum tergarap sepenuhnya (Tricahyono & Wijaya, 2023). 

Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak 

telah melakukan berbagai upaya perbaikan, salah satunya adalah melalui 

perbaikan strategi komunikasi dengan wajib pajak untuk meningkatkan 

pemahaman, kepatuhan, dan kesadaran mereka terhadap kewajiban 

perpajakan (Suharsono & Galvani, 2020). 

Membangun kesadaran membayar pajak di KPP Pratama Jakarta Palmerah 

membutuhkan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, karena kesadaran 

perpajakan yang rendah sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

masyarakat mengenai peran pajak dalam pembangunan negara. Masyarakat sering 

kali tidak merasa terhubung dengan tujuan pajak, atau merasa tidak ada dampak 

langsung dari kewajiban perpajakan yang mereka penuhi (Wicaksono, 2024). 
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Oleh karena itu, KPP Pratama Jakarta Palmerah perlu fokus pada edukasi yang 

lebih intensif dan menyeluruh, dengan memanfaatkan berbagai saluran 

komunikasi, seperti media sosial, aplikasi mobile, dan kampanye edukasi yang 

melibatkan tokoh masyarakat. Transparansi dalam pengelolaan pajak dan 

akuntabilitas penggunaan dana pajak juga harus diperkuat agar masyarakat dapat 

melihat secara jelas manfaat dari pajak yang mereka bayar. 

Namun, tantangan utama dalam membangun kesadaran membayar pajak 

adalah menciptakan rasa percaya yang kuat antara institusi pajak dan masyarakat. 

KPP Pratama Jakarta Palmerah harus menunjukkan bahwa pengelolaan pajak 

dilakukan secara profesional dan bertanggung jawab, serta bahwa pembayaran 

pajak membawa dampak positif yang langsung dirasakan oleh masyarakat, seperti 

peningkatan kualitas layanan publik dan infrastruktur (Dharmawan, 2024). Selain 

itu, untuk meningkatkan partisipasi aktif masyarakat, KPP Pratama Jakarta 

Palmerah juga perlu memberikan ruang bagi masyarakat untuk memberikan 

masukan, feedback, atau bahkan kritik terhadap pelayanan perpajakan yang ada. 

Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kesadaran, tetapi juga memperkuat 

hubungan timbal balik antara lembaga perpajakan dan wajib pajak, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kepatuhan dan menurunkan potensi penghindaran 

pajak. 

Pentingnya komunikasi dalam manajemen perpajakan mendorong KPP 

Pratama Jakarta Palmerah untuk menyusun strategi komunikasi yang mampu 

memberikan edukasi pajak kepada masyarakat. Salah satu tantangan utama 

dalam edukasi pajak adalah rendahnya literasi perpajakan di kalangan 

masyarakat (Herman, 2020). Banyak masyarakat yang masih belum memahami 
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seluk-beluk peraturan perpajakan dan merasa enggan untuk mencari informasi 

lebih lanjut mengenai pajak. Untuk mengatasi masalah ini, KPP Pratama Jakarta 

Palmerah dapat menggunakan pendekatan komunikasi yang lebih inovatif, 

seperti penggunaan media sosial, aplikasi mobile, dan website yang interaktif. 

Melalui pemanfaatan teknologi informasi, KPP Pratama Jakarta Palmerah 

diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih mudah diakses dan 

dimengerti oleh masyarakat. Selain itu, penggunaan teknologi ini juga 

memungkinkan KPP Pratama Jakarta Palmerah untuk memberikan respons 

yang cepat terhadap pertanyaan atau keluhan yang diajukan oleh wajib pajak. 

Dengan adanya komunikasi yang efektif, diharapkan masyarakat akan semakin 

paham mengenai pentingnya pajak serta termotivasi untuk memenuhi 

kewajibannya dengan benar dan tepat waktu. 

Strategi komunikasi yang efektif menjadi komponen utama dalam 

membangun kesadaran membayar pajak, terutama dalam konteks penyampaian 

informasi yang jelas, akurat, dan mudah dipahami oleh wajib pajak. Strategi 

komunikasi ini tidak hanya berfokus pada aspek penyampaian informasi mengenai 

kewajiban perpajakan, tetapi juga pada upaya untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran wajib pajak mengenai pentingnya peran pajak dalam pembangunan 

nasional. Dengan kata lain, komunikasi yang dilakukan oleh KPP Pratama Jakarta 

Palmerah harus mampu menjadi sarana edukasi bagi masyarakat mengenai manfaat 

pajak, risiko ketidakpatuhan, dan keuntungan dari kepatuhan terhadap aturan 

perpajakan. KPP Pratama Jakarta Palmerah sebagai institusi yang berperan dalam 

pengelolaan pajak di wilayah Jakarta Palmerah memiliki tanggung jawab untuk 

meningkatkan penerimaan pajak melalui berbagai strategi komunikasi yang efektif. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

strategi komunikasi yang lebih baik di lingkungan KPP Pratama Jakarta 

Palmerah dan secara umum di Direktorat Jenderal Pajak. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bermaksud 

mengkaji: "Bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan KPP Pratama 

Jakarta Palmerah dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui 

program penyuluhan?" 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi KPP Pratama Jakarta 

Palmerah dalam penyuluhan kesadaran membayar pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan yang akan 

dicapai untuk peneliatian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi 

KPP Pratama Jakarta Palmerah dalam penyuluhan kesadaran membayar pajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Pada hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk pengembangan studi dan ilmu dalam mengimplementasikan 

pengetahuan khususnya dalam Strategi Komunikasi KPP Pratama 

Jakarta Palmerah dalam penyuluhan kesadaran membayar pajak. 

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan tempat masukan 

terutama dalam kajian Ilmu Komunikasi pada bidang Strategi 

Komunikasi dan Public Relations. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Dalam penelitian ini bisa menjadikan sumber bahan referensi untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai strategi komunikasi KPP Pratama Jakarta 

Palmerah dalam penyuluhan kesadaran membayar pajak. 
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